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Parsatujuan Pendirian Jerkolah SWasta
Tahun Felajaran L7%9%/7000
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IDIKAN DAN KEGUDAYAAN
REHJ LIK INDORESIA

SUrat PermohOohan -

Yavasan Penaidgikan Kalimantan Nomor E20/YPKRSITT/99,
tanggal 17 Maret 1%9%;

Tayasan ABDI AGREFE @

»~ Momor O020/YRA.IV/1999, tanggal J0 Anril L1999,

- Nowmor 09i/YRA.IV/19%%, tanggal 30 April 1999

pahwa parmohonan Y gara SaiRolan

Swasta Tersshour PRCOA hani nya adaiab

ME8rupakan perwujuda dan fhasrat - sarta R&inginan

masyarakat untuk 1kut barperanszerta membantu Femerin-
atan

tah dalam rangka memper luas Kesemp
pendidikan;

memnparclah

bahwa dengan memparhatikan kondisi saat ini pada dasar-
nya masin dimungkinkan adanya Lambahan sakolah sehagai-
mana yang dimohonkan oleh yavasan tar3sbut <di atds;

bahwa Yavasan/Gadan penyelengdara yanyg msi
mohonan berqcbut talah nemenuni persyaratan
trasi untuk dikerikan persatujuan FEHﬁi iai

nls-

, bahWwa agar pembarian parsetujuan dimaksud pada huFulf o

¢i atas dapah terlaksana dengan balk dan tartib.p?i$k~
sanaannya diatur dan ditetapkan dangan ksputusan Men-

cteri Pendidikan dan Kebudayaan yang ditandatangzni dleh

LR L] L
!

Keoala Kantor Wilayah Departemsn Pendidikan dan Keb\da—
| yaan Fropinsi Kalimanptan y Barat, L

Unaang-Undang Nepublik ITndonesia mor 2 Tahun L9

FPeratuiran Pamsrincan .

1. Nomor 28 Tahun 19%90;

2. Momor 2% bahun 1992;



=

€. ¥epdtusan Presiden Republik Indonesia :

1. Nomor 34 Tahun 1972;

2. Nomor 44 Tahun 1974;

“. Nomor 4S5 Tahurn 1974, sebagaimana tel diubah dan
disempurnakan terakhir dengan kKepu san Presiden
Nomor 143 Tahun 19983

4. Nomor 122/M Tzhun 1996;

Instrukei FPresiden Republik Indonesia Memor 15 Tahun

1974

reputusan Menteri Pendidikam dar Kebudaysan Republik

Indonesia :

1. Nomor 0174/U/,1982 tanggal 22 Nopember 1782;

2. Nomar 0375/U/1982 tanggal 22 Nopember 1982;

3. Nomocr 0173Z/0/19853 tanggal 14 Maret 1983;

4. Nomor 0304/0/1934 tanggal 12 gJuii 1984 ;

3. Nomor O0&2/F/1991 tanggal 5 February 1991

&. Nomor 0487/U/1991 tanggal 30 Nopembsr 19913

8. Nomor 054/U/1993 tanggal 22 Februari 199=;

7. Nomor O0&0/U/1993 tanggal 25 Februari 1993 |

13. Nomor O1/MPK.A.L/KP/98 tanggal 8 Januari 1998; L

f. Keputusan Direktur

Menengah Departemen FPerdidikan dan Kebudayaan Nomor
018/C/Kep/1.83 tamggal 2% Februari 1983;

Faritor Departemen Pendidikan dan
ilanak Nomor 1584/1.18.1/LL/99

=1 *epala Bidang Fendidikan Menegah Umum
Kanwil Departemen Fendidikan dan Kebuda

nalimantan Barat Nomor S30/I14.07/MN/19
Mei 1998; '

y&an Propinsi
?9 tanggal 10

Rekomendasi Kepala Bidang
Pendidikan dan Kebudayaan

Fropinsi Kalimantan Harat :

1. Nomor 85/1.14.06/D879
2#;Nnmnr 163/1.14.06/DS/99 tanggal 14 Mei

R?%Gmendasi Kepala HEagian Perencanaan Kanwil Depar%
tewen Pendidikan dan Kebudayaan Fropinei Kalimantan
Bgrat H Cot ek |

1. Nomor 001/1.14.02/PR/1999
—y

tanggal?Sl Maret 1999;
<% Nomor 032/1.14.02fPR/1999

tanggal 17 Mei 1999 |

l'
1
|

Jenderal Pendidikan Dasar dan

? tanggal 30 Haret 1999; |

19993 |

Dikdasgu Karwil Departemen
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memoarikan Parsstujuan Pendirian dan Izin Oparasional K&~ |
Dada 3ekoclah swasnta seperti terzebur pada lamoliran kepu-

tusan ini dangan ketentuan asbagail oerikut

a. YTayasan bertanguyng Jawab dalam
sekolah vang diasuhnya:

U. TAayAS&an Wajit nelakssnakan pandidikan

tem Pendidikan Hasional

meminina dan mengeicla

Dargasarkan Sis-
GENGAN METCGUNAKADR LR UL Um
Yang ditetapkan dan atau disankan olen epartaman Pen:
CldiRkan dan lapudavaan:

manaani

segala ketentuarn perundcang-uUn’
FAngan yang telah aitstaphkan dan  Darlaku aalasn Lung
rungan Departemen Rendidikan dan netudayaan;

Apabila di kemudian hari Leirnyata =ekolah yvang diharikan
izin pendirian dan oparasional tar manyimpang atau
tidak manaati ketentuan sebagaimana terzebut pada diktum
partama Keputusan ini, maka izin

pendirian dan oparasios
nai sekolah yang DBISANGKUTAN  akan ditinjau kembali

3EDUT

Sekolah yang telah diberikan izin pendirian dan oparasiof
nal dimaksud tidak akan mambabani

ramarintah atau bgpari
temen Fendidikan dan Kabudayaan

ﬁﬁlima Ritrun waktu "11“

m& ;) vahun terhitung sejak vanggal Cditatapkannya “ﬂwu.usap
inig ! - E
"ePUTUSAR 1nl  parlaku mulai tanun oelajaran 1999/ 2000
Gengan catatan apabiia i kKemudian hars ternyata tarda-
Pat kexeliruan dalam Keputusan ini  akan diadakan pen-
JAalRan s=ebhagaimana MESTIinya; il
|
Oitetapkan di : Ghlznak
Pada tanggal . rai 1999
R.N. MENTERI PFNDIDIK | AN KEBUDATYAAN
REPUBLIK ;NDONF¢"' il 8
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Inepek tur Jenderal Depdirbud di Javares

Direltur PFerdidikan Menesngan Umum Ditien Divdasamn di Jakarta
Direbtur Perndidikan Dasar Ditien Dikdasmen di Jakarts o
Fepaia SBidang Dikmenus Kanwii Depaikbud Prop.baltar di Pontianak
tepala Bidang Dikdasgu karmi Depdilhud Fropr., ¥Kalibar di Pontianal.
Kepala Bagian Ferencanaan kanwi l Depdikbud Frop.dalbar di Ptk
Ketua Fengurus Mucyawarak Hergurtan Swasta (P8} uznerah Malbea

di Pontianak

Kepala vartor Repdikbeg rodya Fontianak -

Kepales Kankor inspeksi Depdikbudg Kabupaten Rambas

Eertua vavasan Fendidikar Nalbar oi Fontianak

retus favazan AEDI AGHFE di- Pontianak

Setolan vang bersangkutan untuk Qiketahui dan ditavsanakan
gebagainana meEstirya
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